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ABSTRAK

Nikah misyar sebenarnya bukan fenomena baru lagi, tetapi merupakan sebuah
fenomena baru bagi kalangan masyarakat Indonesia. Misyar berarti dalam perjalanan,
namun tidak menutup kemungkinan bahwa nikah jenis ini juga bisa terjadi di luar
perjalanan. Nikah misyar secara terminologi adalah pernikahan yang secara syari’at
terpenuhi rukun dan syaratnya, hanya saja seorang suami tidak berkewajiban
memberikan nafkah lahir kepada isteri berdasarkan atas kesepakatan atau keridhoan
isteri.

Hukum Islam sendiri telah mengatur bahwasanya suami berkewajiban
menafkahi isteri, begitupun juga amanat undang-undang No. 1 1974 tenang
perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, namun hal tersebut bertolak belakang
dengan nikah misyar. Nikah miyar merupakan dialektika antara teks dan konteks.

Nikah misyar merupakan fenomena yang menarik dalam bingkai dinamika
hukum Islam dan hukum positif. Di mana realitas sosial terus berkembang,
sedangkang hukum hanya berhenti pada satu titik saja. Nikah misyar terjadi karena
tuntutan realitas, orang yang tidak bisa menikah secara normal, juga bisa melakukan
pernikahan meskipun dengan nikah jenis ini. Bisa dikatakan, nikah misyar merupakan
solusi dari kegelisahan umat atas problem yang dihadapi.

Dalam prakteknya, nikah misyar biasanya memaksa suami-isteri tidak
berkumpul dalam satu rumah, hal ini disebebabkan karena kesibukan atau pekerjaan
yang tidak bisa ditinggalkan. Keadaan tersebut sudah menjadi hal yang lumrah dalam
keluarga nikah misyar, bertemu sesuai dengan janji dan waktu yang sudah ditentukan
bersama.

Jenis penelitian lapangan ini menggunakan pendekata sosiologi of law
(sosiologi hukum). Pendekatan ini digunakan untuk menganilis data dari perspektif
sosial, di mana hukum akan dipahami secara kontekstual. Berawal dari pokok
permasalahan yang ada dalam teks dan konteks, penelitian ini menghasilkan bahwa,
secara garis besar hukum positif Indonesia tidak lagi memadai dalam memecahkan
problem sosial yang terus berkembang, hukum hendaknya peka terhadap realitas
sosial karena sesungguhnya sumber hukum didapat dari realitas kehidupan
masyarakat. Nikah misyar bisa menjadi solusi atas problem umat sekaligus untuk
memperdayakan perempuan, khususnya para janda. Nikah misyar juga mengandung
kemaslahatan primer bagi manusia (dhuriyyat); kifd al-din karena pada dasarnya
nikah adalah ibadah, %ifd al-nafs karena menciptakan ketenangan, melindungi para
janda, Aifd al-nasl pemeliharaan keturunan dan mencegah kerusakan akibat
perzinahan.

Kata Kunci : Nikah Misyar, Hukum Islam dan Hukum Positif, Realitas Sosial.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
‘el
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“em
en
w

ha
apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

| ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

d

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

|
E

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

ditulis




D. Vokal pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

ditulis
ditulis

:

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis
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MOTTO

(e o olsy) G Gl B 38 85 (b (5 (o 150

Nikah merupakan sunnahku, barang siapa yang tidak suka

sunnahku, maka dia bukan dari golonganku.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah sesuatu yang sangat sakral dalam hidup manusia
penuh dengan tanggung jawab besar, bahkan dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) dikatakan sebagai “misaqgan ghaliza (sebuah ikatan yang kuat) untuk
mentaati perintahnya.® Selain juga untuk memenuhi kebutuhan biologis,
pernikahan juga sebuah ibadah yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW,

atas dasar itulah, setiap manusia terdorong untuk melangsungkan pernikahan.

Sebagaimana telah diketahui bersama, Allah SWT menciptakan makhluk
hidup di dunia ini berpasang-pasangan, khususnya manusai, karenanya
menurut para Sarjana Ilmu Alam mengatakan bahwa segala sesuatu
kebanyakan terdiri dari dua pasangan, laki-laki dan perempuan. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT dalam Q.S. al-Ram (30): 21.

Aad 55 5030 a8 Jan s L) LA A0 551 Kl (e 881 IS B il (e
O R a5l Y Sl )

Artinya; dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari sejenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

' UU RI No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung; Citra
Umbara, 2010), him. 228.



Mereka diciptakan untuk saling mengenal antara satu dengan yang
lainnya. Dari saling kenal inilah, akan tumbuh rasa/benih-benih cinta di antara
mereka yang berlanjut kepelaminan. Dalam Q.S. al-Hujarat (49): 13 Allah

berfirman;

O 1A s Ukl Albay 5 &0 e AUE 0 o @
Db e 0 3 4S8 B e e A

Artinya; Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Ketertarikan manusia terhadap lawan jenisnya, dalam syari’at Islam,
diarahkan kepada sebuah ikatan pernikahan. Pada awalnya, nikah hanyalah
merupakan konsep sederhana, yaitu konsep al-jam’ atau menyatukan
berkumpulnya dua insan yang berlainan jenis (terpisah) menjadi satu kesatuan
dengan ikatan tertentu dan dengan syarat dan rukun tertentu pula.? Sedangkan
pernikahan dalam Undang-undang No 1 Tahun 1974 ialah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang
Maha Esa. Pertimbangannya ialah sebagai negara yang berdasarkan Pancasila
di mana sila yang pertamanya ialah Ketuhanan Yang Maha Esa, maka

perkawinan mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama/kerohanian,

2 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta; Academia & Tazzafa
2005), him. 17.



sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir/jasmani, tetapi unsur

batin/rohani juga punya peranan penting.’

Dari sisi sosiologi, sebagaimana menjadi kenyataan dalam masyarakat
Indonesia, perkawinan dapat juga dilihat sebagai fenomena penyatuan dua
kelompok keluarga besar. Bahwa dengan perkawinan menjadi sarana
terbentuknya satu keluarga besar yang asalnya terdiri dari dua keluarga yang
tidak saling mengenal, yakni satu dari kelompok (keluarga) suami (laki-laki)
dan yang satunya dari keluarga isteri (perempuan). Kedua keluarga yang
semula berdiri sendiri dan tidak saling kenal ini kemudian menjadi satu
kesatuan yang utuh. Karena itu, dari sudut pandang sosiologi, perkawinan
yang semula hanya perpaduan dua insan, dapat pula menjadi sarana pemersatu

dua keluarga menjadi satu kesatuan yang utuh dan menyatu.

Atas dasar itulah, bagi orang yang berfikir, tentu akan memilih untuk
melakukan pernikahan dari pada hidup bersama tapi tanpa ada status (kumpul
kebo) atau melakukan seks bebas. Pada pasangan yang menikah di landasi
pada pemenuhan kebutuhan efeksional, yaitu rasa aman (sakinah), tentram
dan terlindungi, saling cinta mencintai dan kasih mengasihi (mawaddah

warahmah).” Hal ini sesuai dengan hadist Nabi Muhammad SAW ;

¥ Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Dari Undang-
undang No 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, Cet. Ke-1V, (Jakarta: Bumi
Askara, 2002.), him. 2-3.

* Dadang Hawari, Love Affair (Perselingkuhan) Prevensi dan Solusi, (Jakarta;
Gaya Baru, 2002), him. 142.
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Artinya; Hai para pemuda dan para pemudi! Siapa di antara kamu
yang mempunyai kemampuan, maka menikahlah, sebab nikah itu dapat
memejamkan mata, dan memelihara kemaluan, sedang bagi yang belum
mempunyai kemapuan menikah agar menunaikan ibadah puasa, sebab puasa
dapat menjadi penawar nafsu shahwat.

Pernikahan merupakan konsep hukum (legal concept), di mana
perbuatan tersebut menimbulkan sejumlah hak dan kewajiban antara pihak
yang membuat perjanjian yaitu suami-isteri.® Hak dan kewajiban tersebut
harus ditunaikan, baik suami atau pun isteri. Suami berkewajiban untuk
memberi isteri nafkah (biaya hidup) dan suami berhak untuk mendapatkan
pelayanan yang baik dari isteri. Sebaliknya, isteri mempunyai kewajiban
untuk melayani suami dengan sebaik mungkin, disamping itu dia juga berhak
mendapatkan nafkah. Tangung jawab suami juga meluas ketika sudah
mempunyai seorang anak, mengasuh, mendidik dan menjaganya, semua itu
dikarenakan suami merupakan kepala keluarga. Sebagaimana firman-Nya

dalam Q.S. al-Nisa’ (4):34.

el 3al e ) 588 Ly y (i e agiai Bl (b Ly (Ll e 54058 S50

Artinya: “Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebagian

® Hadist ini bersumber dari Abdillah bin Umar dalam al-Bukhari, Sakih al-
Bukhari, Kitab al-Nikah, hadisr No 4677. Ibnu Majah, Sunan Ibn M gjah, Bab al-Nikah,
No 1845. Al-Muslim, Sahih Muslim, Bab al-Nikah, No 3464.

® Syahrizal Abbaz, Mediasi Dalam Hukum Syari’ah, Hukum Adat dan Hukum
Nasional, Cet. Ke-Il, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 176.



yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka.’

Suami berkewajiban menyediakan nafkah sebagai pemimpin keluarga
atau kepala rumah tangga. Nafkah, erat kaitannya dengan kepemimpinan
keluarga, dimana hal itu adalah tugas suami untuk mendidik dan membimbing

keluarganya.®

Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974° dan Kompilasi Hukum
Islam™® telah mengatur begitu jelas tentang kewajiban seorang suami kepada
isteri.’* Namun, ketentuan (hukum Islam dan hukum positif) tersebut akan
bertolak belakang jika dibenturkan dengan nikah misyar. Dalam praktenya,
nikah misyar membebaskan kewajiban seorang suami berupa nafkah atas

isterinya berdasarkan kesepakatan atau keridhoan dari isteri.*?

Dalam Kompilasi Hukum Islam hubungan suami-isteri dijelaskan pada
pasal 79 ayat (1) suami merupakan kepala rumah tangga sebagai pencari
nafkah dan isteri ibu rumah tangga yang mengurusi keluarga. Dalam nikah
misyar posisi suami sebagai kepala rumah tangga perlu untuk dipertanyakan,

mengingat dalam nikah tersebut suami tidak berkewajiban menafkabhi isteri.

" Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra, 1989.

® Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami Isteri: Hukum Perkawinan,
(Yogyakarta: Academia Tazzafa, 2004), him. 171.

® UU No. 1 Tahun 1974 pasal 34 ayat (1) menerangkan bahwa: suami wajib
melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga
sesuai dengan kemampuannya.

1 KHI pasal 80 ayat (4) dinyatakan; sesuai dengan penghasilannya suami
menanggung; nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi isteri, biaya rumah tangga,
biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan anak, biaya pendidikan bagi anak.

! Kompilasi Hukum Islam (KHI), (Bandung: Fokus Media, 2012), him. 29

12 Said al-Inzi, Ahkam al-Zaw dj fi as-Syari’ah al-Islamiyyah, Cet. Ke-1, (Kuwait:
Maktabah al-Shohwah, 1988), him. 314.



Nikah misyar merupakan dialektika antara teks dan konteks. Dalam teks,
nikah misyar tidak dapat dibenarkan karena bertentangan dengan ketetapan
yang sudah ada. Namun realitas sosial berkata lain, nikah misyar
menggugurkan kewajiban suami. Ini menandakan bahwa hukum positif tidak
selamanya mengakomodir kehendak masyarakat. Keadaan tersebut
disebabkan karena masyarakat sebagai sistem sosial terus berkembang
sedangkan hukum sebagai peraturan berhenti pada satu masalah dan perlu
waktu untuk mengamandemennya. Begitu juga dengan hukum Islam yang
terbatas, sedangkan permasalahan yang muncul tak terbatas. Lantas, apakah
nikah misyar merupakan sebuah jawaban dari realitas sosial yang terus

berkembang dan semakin kompleks?

Status hukum keluarga nikah misyar juga perlu dipertanyakan, apakah
pernikahan tersebut mempunyai kekuatan hukum (terdaftar dalam pencatatan
nikah). UU No. 1 Tahun 1974", khususnya KHI'* secara tegas mengatur
bahwa setiap pernikahan harus didaftarkan ke pencatatan nikah. Selain agar
pernikahan itu mempunyai kekuatan hukum secara administratif, juga demi

menjamin ketertiban perkawinan masyarakat muslim.

Pada hakikatnya, nikah misyar dilakukan dengan akad, rukun dan syarat

yang mencukupi seperti nikah biasanya, hanya saja seorang isteri harus

B UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (1) memberikan penegasan bahwa
perkawinan akan sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu. Pencatatan perkawinan tidak menentukan sah tidaknya suatu
perkawinan tetapi hanya menyatakan bahwa peristiwa perkawinan benar-benar terjadi.
Hal ini dilakukan hanya semata-mata untuk urusan administratif.

Y KHI Bab Il Pasal 5 Ayat (1) : Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi
masyarakat Islam setiap perkawinan harus dicatat.



mengalah dari hak-haknya seperti tempat tinggal dan nafkah. Isteri tidak bisa
menggugat atau meminta haknya berupa nafkah kecuali suami sendiri yang

memberi.

Di Indonesia, ternyata nikah misyar sudah terjadi, baik di pedesaan
ataupun di perkotaan. Secara yuridis, nikah misyar belum ada pelegalan dari

negara sebagai penguasa.

Dari latar belakang di atas peneliti menemukan permasalahan dalam
nikah misyar. Maka dari itu, peneliti memberi judul tesis ini “Nikah Misyar
Di Indonesia (Kajian Sosiologi Hukum Terhadap Praktek Nikah Misyar

di Banyuwiru, Kabupaten Jember).”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

pokok masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Bagaimana praktek nikah misyar yang terjadi di Banyuwiru Kabupaten
Jember?
2. Faktor apa saja yang memicu terjadinya nikah misyar tersebut?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk lebih terarah, maka diperlukan tujuan dalam penulisan ini.

Adapun tujuan penulisan tesis ini adalah sebagai berikut;

1. Untuk mengetahui praktek nikah misyar di Banyuwiru Kabupaten

Jember.



2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memicu terjadinya nikah misyar.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yakni:

1. Sebagai suatu temuan yang bisa dikaji ulang bahkan mungkin dievaluasi
untuk menata dan menyusun kebijakan baru mengenai kasus nikah
misyar yang secara diam-diam terjadi.

2. Untuk memperkaya khazanah keilmuan Islam sebagai konstribusi
pemikiran hukum Islam dan sedapat mungkin bisa dijadikan sebagai
dasar  pertimbangan terhadap  penyelesaian  masalah-masalah
kontemporer yang sedang berkembang di bidang hukum Islam (hukum
keluarga) secara spesifik dan di bidang-bidang lain secara umum.

D. Definisi Operasional

Dalam tesis ini peneliti akan memaparkan sedikit tentang definisi
mengenai pernikahan sebagai pembuka cakrawala awal dalam memahami

hakikat pernikahan.

Nikah berasal dari bahasa Arab, yang merupakan masdar dari nakaka-
yankizu. Nikah secara bahasa bermakna mempersatukan atau
menggabungkan. Sedangkan, menurut istilah fikih Islam, banyak ulama
mendefinisikan nikah. Di antaranya, ikatan akad perkawinan untuk
mendapatkan legalitas hubungan seksual.™ Sedangkan nikah menurut undang-

undang No. 1 Tahun 1974 adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

> Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mughnt al-Muhtaj, Cet. Ke-I, (Beirut : Dar
al-Ma’rifah, 1997), IV: 123.



seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.

Sedangkan nikah misyar secara bahasa berasal dar kata sara-yasiru-
sayran yang artinya berjalan di bumi. Kalimat misyar bentuk mubalghah dari

wazan mif alun, rajulun misyaran artinya laki-laki yang suka berjalan.

Nikah misyar secara terminologi adalah pernikahan yang secara syari’at
terpenuhi rukun dan syaratnya, hanya saja seorang suami tidak berkewajiban

memberikan nakah lahir berdasarkan atas kesepakatan atau keridhoan isteri.*®

Dari definisi di atas jelaslah bahwa nikah misyar berbeda dengan
pernikahan seperti biasanya. Letak perbedaannya, dalam nikah misyar suami
terbebas dari kewajiban memberi nafkah kepada isteri, berupa kesepakatan

atau keridhoan.
E. Kajian Pustaka

Disamping sebagai sebuah fenomena, nikah misyar tentunya merupakan
wacana baru/kontemporer yang terbentuk atas perkembangan watak dan
pemikiran para ahli fikih masa kini sejalan dengan perkembangan ruang dan
waktu yang senantiasi mempengaruhi segala hal yang bersifat baru atau

menerima perubahan.

Banyak kalangan ulama’ yang berbeda pendapat mengenai nikah misyar,

tetapi hal itu sudah menjadi hal biasa dalam ranah furu’iyyah. Bahkan

1 Abddul Milk bin Yusuf al-Mutlaq, Zawaj al-misyar Dirasah Fighiyyah wa
Iitimaiyyah Naqdiyyah, (Riyadh: Dar ibn La’abun, 1423 H.), hlm. 77.
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perbedaan adalah rahmat Tuhan yang harus disyukuri bukan malah

mengkufuri atau mengkafirkan orang yang tak sepaham.

Mengenai dengan tesis ini, sejauh penelitian yang dilakukan, peneliti
menemukan kitab yang membahas tentang nikah misyar, antara lain karya
Syekh Yusuf al-Qardhawi yang berjudul Zawaj al-Misyar Hagigatuh wa
Hukmuh. Kitab ini menerangkan tentang fatwa pembolehan nikah misyar dan

latar belakang munculnya.

Selain itu, ditemukan juga dalam kitab Hadi al-Islam Fatawt Mu’asirah
karangan Yusuf al-Qardhawi yang menjelaskan bahwa sahnya nikah misyar
itu dihalalkan oleh agama. Kesimpulan ini ditarik dari beberapa pemikir/pakar
figih dengan landasan rukun dan syarat terpenuhi. Tidak ada satupun yang
melarang karena memang sudah memenuhi rukun dan syarat nikah. Namun

meskipun demikian, bukan berarti nikah misyar itu dianjurkan oleh Islam.

Peneliti juga menemukan karya Muhammad Fuad Syakir yang berjudul
Perkawinan Terlarang al-Misyar, al-Urfi, al-Sirri, al-Mut’ah. Dalam buku ini
diterangkan tentang nikah misyar yang lebih terfokus pada keabsahan atau
posisinya dalam konstelasi hukum Islam secara berbeda. Dalam arti, bahwa
nikah misyar itu relatif terjadi perbedaan dari segi hukum pemberlakuannya di
berbagai belahan dunia. Sebagaimana pada di latar belakang, bahwa sanya
Arab Saudi memperbolehkan karena perkawinan ini tidak berbeda dengan
perkawinan yang lain dan juga Arab Saudi lebih mempermudah dalam hal

poligami. Perkawinan misyar adalah perkawinan yang mencukupi rukun akad
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yang di syaratkan, seperti ijab qgabul, wali, saksi, dan mempelai. Jadi
perkawinan ini adalah perkawinan yang sah secara agama. Lain halnya di
Mesir, di mana nikah misyar dilarang karena menyangkut dengan poligami
yang lebih memperketat dalam undang-undangnya, di mana poligami
diperbolehkan jika sudah mendapat izin dari isteri pertama, sehingga nikah
misyar sulit terjadi di negara ini, meskipun Nashir Farid Washil mufti Mesir

memandang pernikahan ini adalah sah.

Peneliti juga menemukan skripsi yang membahas tentang nikah misyar
dengan judul “Nikah misyar Menurut Hukum Islam (Kajian Fatwa
Kontemporer Yusuf al-Qardawi)” yang ditulis oleh Nabilah binti Isma’il.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengaetahui bagaimana Yusuf al-Qardawi
telah membolehkan nikah misyar melalui fatwanya serta mengetahui metode
ijtihad yang digunakan oleh Qardawi dalam membolehkan nikah misyar.
Sedangkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pernikahan misyar tidak
haram menurut hukum Islam karena terpenuhi rukun dan syarat nikah yang

menjadi asas dari pernikahan.

Skripsi lainnya adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Misyar
(Studi Terhadap Fatwa Yusuf al-Qardawi Tentang Nikah Misyar) yang ditulis
oleh Ahmad Subail. Dalam penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nabilah binti Isma’il dalam objek formalnya nikah misyar
dalam perspektif Yusuf al-Qardawi. Dalam penelitian ininSubail lebih
menekankan kepada karya Yusuf al-Qardawi yang berjudul Zawaj al-Misyar

Hagigatuh wa Hukmuh. Jika Nabilah lebih kepada penekanan metode ijtihad
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Qardhawi sedangkan Subail lebih jauh menelaah pemikiran Qardawi dalam

nikah misyar, meliputi latar belakang, alasan dan pengaruh sosial-politiknya.

Dari pemaparan di atas, dalam beberapa kajian tentang nikah misyar,
peneliti belum menemukan penelitian nikah misyar yang bersifat sosiologi
hukum, selama ini pembahasan masalah nikah misyar hanya sebatas tataran
normatif dan pustaka. Oleh karena itu, peneliti mencoba mebahas nikah
misyar dengan menggunkan pendekatan sosiologi hukum dengan dikuatkan
oleh fakta sosial. Nikah misyar secara diam-diam ternyata sudah terpraktekkan
di tengah-tengah masyarakat Indonesia, khususnya di Banyuwiru Kabupaten
Jember. Bagaimana praktek nikah misyar, bagaimana hubungan dalam
keluarga nikah misyar, faktor apa saja yang memicu terjadinya nikah misyar
merupakan pertanyaan yang harus dipecahkan oleh peneliti secara langsung

yang data itu hanya bisa didapat di lapangan.

. Kerangka Teori

Pendekatan sangat erat hubungannya dengan kerangka teori. Dalam arti
bahwa teori yang digunakan untuk menganalisis fenomena yang diteliti adalah

teori-teori yang dimiliki ilmu pendekatan yang digunakan.

Penelitian ini menggunakan teori living law Eugen Ehrlich dari Austria
(1862 —1922). Pada tahun 1913 Ehrlich menulis buku berjudul “Fundamental

Principles of the Sociology of Law”. Dalam bukunya Ehrlich mengatakan:

“Pada saat sekarang ini maupun di waktu-waktu yang lalu. Pusat
perkembangan hukum bukan terletak pada badan-badan legeslatif,
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keputusan-keputusan badan yudikatif atau ilmu hukum tapi justru
terletak pada kehidupan masyarakat itu sendiri.”’

Adanya perbedaan antara hukum positif dengan hukum yang hidup
(living law) dalam masyarakat, konsep ini menekankan hukum positif hanya
akan efektif jika selaras dengan hukum yang hidup dalam masyarakat atau
pola-pola kebudayaan (culture patterns), Living law adalah hukum yang
menguasai hidup itu sendiri sekalipun ia tidak dicantumkan dalam peraturan-
peraturan hukum.'® Dengan demikian, teori living law menekankan kepada

perkembangan sosial, yaitu hukum yang berkembang dalam masyarakat.

Nikah misyar terjadi karena realitas sosial yang terus berkembang.
Problem kehidupan masyarakat semakin komplek dan masayarakat sebagai
sistem sosial terus berlanjut, sedangkan hukum positif pada kasus-kasus
tertentu sudah tidak lagi mengakomodir kebutuhan masyarakat. Nikah misyar
yang merupakan dialektika antara teks dan konteks adalah salah satu jawaban
dari realitas sosial yang dihadapi masyarakat. Masyarakat yang tidak bisa
melakukan pernikahan secara normal, bisa juga melangsungkan pernikahan

dengan nikah jenis ini.

Bila hukum yang tertulis (law in book) sudah tidak sesuai dengan
keadaan masyarakat dan tidak mengakomodir kebutuhan masyarakat (law in
action), maka hukum tersebut akan ditinggal, karena hukum positif hanya

akan efektif jika sejalan dengan kebutuhan masyarakat. Sesuai amanah dalam

' Eugen Ehrlich, Fundamental Principles Of The Sociology of Law, Cet. Ke-IV,
(U.S.A: Transaction Publisher New Brunswick, 2009), him. 49.

8 Sabian Utsman, Dasar-Dasar Sosiologi Hukum, Cet. Ke-lll, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), him. 122.
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pasal 5 Undang-Undang No. 48 tahun 2009 perubahan atas Undang-Undang
No. 4 tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman, yaitu “Hakim dan hakim
konstitusi wajib menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum dan

rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat. ”

Dalam teori maslahah atau maqasid syari’ah ada dua tujuan penting
yang harus diperhatikan; pertama, adalah dar’u al-mafasid yaitu menolak

segala kerusakan. Kedua, jalbu al-masalik yaitu membawa manfaat.
al-Syatibi menyatakan bahwa:

“Sesungguhnya syari’ah itu bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia di dunia dan di akhirat”.?

Dari pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan syariah menurut
Imam al-Syatibi adalah kemaslahatan umat manusia. Berkaitan dengan hal
tersebut, ia menyatakan bahwa tidak satu pun hukum Allah swt yang tidak
mempunyai tujuan karena hukum yang tidak mempunyai tujuan sama dengan
membebankan sesuatu yang tidak dapat dilaksanakan.**

Salah satu kelebihan pendekatan maqasid asy-syari’ah dalam
pengembangan hukum Islam ialah menghasilkan hukum Islam yang bersifat
kontekstual. Sementara dengan pendekatan kebahasaan harfiyah seringkali

hukum Islam kehilangan jiwa fleksibelitasnya; kaku dan kehilangan konteks.

19 Jalaluddin al-Suyuti, al-Asbah wa al-Naza'ir, (Semarang: Maktabah Usaha
Keluarga, 1987), him. 31.

20 al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushil al-Syari’ah, (Kairo: Musthafa Muhammad,
tt), Il : 374.

2 |bid, I : 150
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Di sini maqgasid syari’ah sudah mulai mengupayakan bagaimana agar hukum

Islam selalu dapat tampil secara kontekstual.

Nikah misyar secara maqasid syari’ah sudah memelihara salah satu dari
lima (khifd al-dm, Aifd al-nafs, kifd al-nasl, kifd al-aql dan Zifd al-mal) hal
penting, yaitu Zifd al-nasl (memelihara keturunan), terhindar dari perzinahan
yang akan menyebabkan kerusakan, dengan pernikahan akan tercipta sebuah
kemaslahatan. Lebih dari itu, nikah adalah jalan terbaik untuk memperolah
kedamaian dan ketenangan, begitu juga dengan menikah harkat dan martabat

akan lebih terlindungi.
G. Metode Penelitian

Untuk mendukung penelitian yang baik dan hasil yang akurat serta bisa
dipertenggungjawabkan secara moral dan intelektual, maka diperlukan suatu
metode penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam

penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sosiologi hukum yang bersifat
empiris (realita), yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke tempat
penelitian untuk mengamati dan terlibat secara langsung dengan objek

peneliti.?? Soetandyo Wingjosoebroto mengartikan sebagai penelitian yang

22 p, Joko Subagyo, metodelogi penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 1009.
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berupa studi empiris untuk menemukan teori-teori mengenai proses

terjadinya dan proses bekerjanya hukum.?
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data yang
mencakup data primer dan data sekunder. Adapun data primer dan data

sekunder dapat dijelaskan:

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
sebagai sumber informasi yang dicari, UU Perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI). Dalam penelitian sebagai data primer ada sekitar
lima orang (inisial) yang dijadikan responden pelaku nikah misyar di
Banyuwiru, yaitu; ZE, RD, WI, OM dan IK.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku dan karya
ilmiah mengenai pernikahan, hukum keluarga dan kitab konvensional.

3. Tekhnik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa metode dalam pengumpulan datanya, supaya memperoleh data
yang benar-benar valid maka diperlukan berbagai metode bukan hanya
satu saja, sebab masing-masing metode mempunyai kelebihan dan
kelemahan sehingga satu sama lain saling melengkapi. Metode tersebut

adalah:

2 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 42.
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Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer berupa UU Perkawinan dan KHI serta
subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan tekhnik wawancara,
dimana wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal untuk
memperoleh informasi langsung terkait dengan penelitian ini.** Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam (in-depht
interview). in-depht interview adalah proses memperoleh keterangan
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, tujuan wawancara
mendalam adalah mengumpulkan informasi yang kompleks, sebagian
besar berisi pendapat, sikap dan pengalaman pribadi.® Adapun
informan (inisial) dalam penelitian ini adalah sebagaimana berikut :

1. ZE (35 : Menikah dengan seorang wanita janda (tidak
beranak) yang secara ekonomi lebih mapan dan isterinya tidak
menuntut nafkah.

2. RD  (33) : Menikah dengan seorang wanita (hidup di kota),
Isterinya juga tidak menuntut nafkah.

3. WI  (29) : Pedagang mainan keliling ketika ada pesta.

Menikah dengan wanita yang bekerja di luar kota.

24 Suharimi Arikunto, Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), him. 192.

% Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta : Wedatama Widya Sastra bekerja
sama dengan Fakultas llmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, April 2006),

him. 173.
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4. OM (38) : Janda beranak dua sebagai istri kedua (telah
mempunyai anak dengan suami sebelumnya).
5 IK (27) : Isteri yang hidup dan mencari nafkah di luar kota,

sedangkan suaminya hanya seorang kuli di desa.

Saat ini mereka tinggal di Banyuwiru Kabupaten Jember,

sedangkan IK berada diluar kota (Bali) mencari nafkah.

b. Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tekhnik
dokumentasi. Dokumentasi adalah kumpulan data berbentuk transkip,
buku-buku tentang pendapat para ahli, dalil dan hukum-hukum.?®
Metode ini digunakan peneliti mengumpulkan dan mempelajari
melalui dokumen-dokumen, buku-buku, majalah, mimbar hukum atau
undang-undang yang berkaitan dengan penelitian ini, sehingga dapat
memberikan kelengkapan.

4. Sifat Penelitian

Penelitian  bersifat empirical research, artinya berusaha
mengungkapkan secara lengkap tentang objek yang dikaji, yaitu semata-
mata melukiskan keadaan obyek atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk

mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku umum, khususnya nikah

%6 Suharimi Arikunto, Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, him. 192.
Lihat juga Masri Singarimbun & Sofyan Effendi, Metodelogi Penelitian Survei, (Jakarta:
LP3ES, 1998), him. 136.
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misyar, yang kemudian dilakukan analisa terhadapnya sesuai dengan

pendekatan serta teori yang digunakan.
5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi hukum (sosiology of law), yaitu menganalisa keberlakuan
empirik atau faktual dari hukum dan diarahkan pada kenyataan
masyarakat.”” Sosiologi hukum berguna untuk memberikan kemampuan-
kemampuan bagi pemahaman terhadap hukum di dalam konteks sosial,
selain itu sosiologi hukum juga memberikan kemungkinan-kemungkinan
serta kemampuan untuk mengadakan evaluasi terhadap efektifitas hukum

dalam masyarakat.”®
6. Analisis Data

Maksusd utama analisis data adalah untuk membuat data itu dapat
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan
kepada orang lain.*® Analisis data merupakan cara yang digunanakan
untuk menganalisa, mempelajari serta mengolah data-data tertentu
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan kongkrit tentang persoalan yang
diteliti dan dibahas. Tekhnik analisis data yang ditempuh adalah melalui

reduksi data (data reduction), sajian data (data display), dan pengambilan

2 'H. salim, Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian
Disertasi dan Tesis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 16.

%8 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Islam, Cet. Ke-Il (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012), him. 26

» Muhammad Ali, Memahami Riset Prilaku dan Sosial, (Bandung : CV. Pustaka
Cendikia Utama, 2011), him. 248.
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kesimpulan (conclusing drawing). Reduksi data terkait dengan tujuan
penelitian, dalam reduksi data tersebut, data ditemukan melalui wawancara
mendalam. Selanjutnya sajian data dengan menggunakan narasi,
sedangkan pengambilan kesimpulan dilakukan setelah data terkumpul

bersifat tentatif yang selalu diverifikasi selama penelitian berlangsung.*

Sedangkan metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah analisa perilaku (behavoural analisys), yaitu analisa perilaku yang
digunakan untuk menganalisa perubahan cara dan perilaku sosial
masyarakat yang terjadi, terutama pemahaman para subjek nikah misyar

terhadap arti sebuah pernikahan.
H. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan ini mudah dipahami dan dipelajari lebih dalam, maka
penulis memaparkan secara sistematis penulisan pada bab-bab yang menjadi
fokus kajian dalam tesis ini. Pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam

bagian-bagian sebagai berikut;

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan ini penulis
membahas tentang latar belakang masalah yang berkaitan dengan nikah
misyar yang merupakan bagian penting dalam mendeskripsikan secara utuh
alur berfikir, alur penelitian dan alur uraian yang ditempuh selama melakukan

telaah terhadap subjek dan objek penelitian. Dalam bab ini terdiri dari, pokok

%0 Asni Zubai, Resolusi Hukum Islam dan Adat Dalam Waris di Kabupaten Bone
Sulawesi Selatan, Desertasi, (Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2012), him. 37-38.
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masalah, tujuan dan kegunaan, tela’ah pustaka, kerangka toritik, metodelogi

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, teori hukum pernikahan dalam figh klasik, hukum
pernikahan di Indonesia dan gambaran nikah misyar. Menjelaskan tentang
dasar tentang hukum pernikahan, syarat-syarat dan rukun, serta hak dan
kewajiban yang harus ditunaikan oleh suami-isteri. Dilanjutkan dengan hukum

pernikahan di Indonesia, dan menggambarkan nikah misyar.

Bab Kketiga, gambaran tentang daerah penelitian, dari geografi,
topograsi dan tipologi masyarakat. Dilanjutkan keadaan sosial budaya
masyarakat, meliputi penduduk bahasa dan ekonomi masyarakat. Kemudian

dilanjutkan dengan praktek nikah misyar di Banyuwiru Kanbupaten Jember.

Bab keempat, merupakan kajian terpenting (sosiologi) yaitu faktor
yang memicu terjadinya nikah misyar, pertanyaan ini hanya bisa dijawab
melalui lapangan, yaitu dengan wawancara langsung dengan subjek (pelaku)

nikah misyar serta analisis nikah misyar perspektif sosiologi.

Bab terakhir penutup, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan
saran-saran. Sebagai kesimpulam, penulis akan merumusakan hasil dari
penelitian ini beserta implikasi yang akan ditimbulkan. Sementara dalam
saran-saran peneliti juga akan menyampaikan beberapa saran yang berkaitan
dengan hasil penelitian ini, juga merekomendasi yang dianggap perlu,

terutama hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik tiga butir kesimpulan sebagai

berikut:

Pertama, dalam nikah misyar tidak selamanya kepala rumah tangga
dipegang oleh suami tetapi isteri bisa berposisi (berperan) sebagai kepala
rumah tangga, yaitu sebagai pencari nafkah. Dengan demikian, suami dan

isteri saling menopang dalam menghidupi keluarga.

Kedua, setelah melakukan pengkajian dan menganalisis menggunakan
sudut pandang sosiologis, nikah misyar adalah sebuah jawaban atas
permasalahan yang dihadapi masyarakat, di mana dalam kasus-kasus tertentu
orang yang tidak bisa melakukan nikah secara normal, bisa menikah dengan
jalan misyar. Selain itu nikah misyar juga sebagai bentuk pemberdayaan
terhadap perempuan, terutama janda, mereka yang ingin terlindungi dibawah
naungan suami sekalipun dengan misyar. Dalam sudut pandang maqasid
syari’ah, nikah misyar membawa kemaslahatan dan mencegah kerusakan, hal
ini sesuai dengan pemiliharan primer terhadap #ifd al-din, hifd al-nafs, hifd al-

nasl.

Ketiga, nikah misyar yang terjadi di Indonesia mempunyai ciri khas

sendiri dibanding dengan nikah misyar yang terjadi di Timur Tengah. Ciri

126
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khas tersebut adalah; nikah misyar masih dianggap sesuatu yang sakral seperti
nikah biasa, konsep nafkah dengan prinsip gotong royong, isteri bisa berperan
sebagai kepala rumah tangga dan nikah misyar masih sesuai dengan

kemunculannya, yaitu untuk menjawab realitas sosial.

. Saran

Dengan selesainya penulisan penelitian ini, penulis berharap semoga
karya yang sederhana ini dapat mendatangkan manfaat baik bagi peneliti
sendiri atau pun bagi para pemikir-pemikir Islam dalam menghadapi
permasalahan-permasalahan yang semakin kompleks. Nikah misyar
merupakan hal yang masih sangat kontroversial dan merupakan hal baru
dalam konteks Indonesia, sehingga meski peneliti telah berusaha sebaik
mungkin dalam mengkaji dan menganalisis, maka pastinya masih sangat
banyak kekurangan di dalamnya. Masih sedikitnya literatur yang membahas
nikah misyar atau responden yang melakukan nikah misyar juga merupakan
kendala dalam penyusunan karya tulis ini, sehingga peneliti menyarankan
untuk para peneliti atau pengkaji berikutnya untuk lebih banyak lagi mencari
refrensi (buku atau lapangan) yang berhubungan dengan nikah misyar dan
mengembangkannya agar lebih baik lagi guna sumbangsih ilmu pengetahuan
bagi keluarga muslim di Indonesia khususnya, dunia umumnya dan sebagai

upaya pemeliharaan kedamaian keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.
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